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ABSTRAK

The data of children aged 13-15 years in
Bandung private junior high schools showed
that many have been of studens "drop out and
students repeat of the same class" a
phenomenon which should have not happened
The study conducted revealed the roles of
private junior hight schools, in term of the
paticipation of the educational foundations and
the school principals, as the alternative
educational institutions. Is that so? The facts
from the field have revealed that private schools
equipping themselves with facilities, profe
ssional educational human resources and the
provision of educational fund budgeted as
needed for the school operations have turned
out to be the main target of the parents in
choosingthe schools for their chilren.

However, the analysis on the partici
pation of the management and executors of
private junior high schools concluded as not yet
efeffective. The reason for this conclusion is
the fact that the degree of the intervention of
the foundation party has been so high that is
was beyond the school autonomy such as the
teaching authority and the decision on the
teaching materials or the intervention on the
principal managerial activities.

The research is a case study it is recom
mended that given schools authonomy and
minimizing the intervention with the "school-
based management" (MBS).

Data anak usia 13-15 tahun di
SLTP Kota Bandung menunjukkan
masih banyak yang tingggal kelas dan
putus sekolah merupakan fenomena
dari implementasi program wajib belajar
belum dituntaskan secara maksimal,
Dalam studi ini sengaja diungkapkan
peran sekolah swasta tingkat SLTP
yang dilihat dari partisipasi pihak
yayasan dan kepala sekolah yang
diduga selama ini sebagai instrtusi
alternatif. Benarkah demikian? Fakta
lapangan memberikan informasi bahwa
sekolah swasta yang melengkapi diri
dengan berbagai fasilitas, tenaga
kependidikan profesional serta menye-
diakan dana pendidikan yang memadai
sesuai kebutuhan sekolah ternyata
menjadi sasaran utama orang tua
dalam memilih sekolah bagi anak-
anaknya.

Kendati demikian dari hasil
analisis yang dilakukan terhadap
partisipasi pihak yayasan dan kepala
SLTP Swasta dapat disimpulkan belum
efektif, dengan alasan bahwa kadar in
tervensi pihak yayasan tertentu dengan
alasan bahwa kadar intervensi pihak ya

yasan terialu tinggi hingga menembus batas otonomi sekolah seperti kewenanaan
3f^uT^ b3han ajar' atau?un intervensi ^ ke'giaan manaSkepala sekolah. Hal .n. terjadi sejak lama sebagai wujud budaya leluhur yang dilakikan
sekolah rZt" Bersumberdari rtu' serta rendannva dan/ pendidikan di sekotah-
budin?entu' onentasi komersial Pihak yayasan menyebabkan "terkekangnya"budaya mutu sehmgga, anak mengulang kelas dan putus sekolah tetap banyak dan
ZfinnZ^iJ^ KeSada:an °rang tUa dari kelom?ok ""»'*»' «™%semakin menjauhkan pencapaian target"wajar dikdas"

Penelitian ini adalah studi kasus, direkomendasikan agar persoalan wajib belaiar
SStf aS' de?9an memberikan kewen^9an penuh kepada setiap sekolah "terutamamenetapkan rentang dan batas tanggung jawab personil secara jelas. Otonomi sekdah
merupakan kebutuhan mendesak dengan meminima.kan inte/vensi sejaS dengan
dPnn«n?aHnt ^^ MBS- Terhuka penelitian eks,ikat*' reflekatif dan kompaXSdengan substansi yang sama secara lebar dengan lokasi berbeda.
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KATA PENGANTAR

Kehadirat Allah SWT dialamatkan terima kasih ini yang telah memberikan
nikmat kesehatan, kesempatan serta motivasi untuk menyelesaikan Tesis yang
berjudul Efektivitas Pelaksanaan Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar
Sembilan Tahun (Studi Kasus Partisipasi Penyelenggara Sistem Pendidikan dan
Pengelola Satuan Pendidikan SLTP Swasta Kota Bandung Tahun 2001/2002).

Melalui bimbingan Bpk Prof. Dr. H. Tb. Abin Syamsuddin Makmun, MA
dan Prof. Dr. H. Mohd. Idochi Anwar, M.Pd, Tesis ini selesai dalam komposisi 5
(lima) bab yang mengemas tentang efektivitas pelaksanaan program wajib
belajar pendidikan dasar sembilan tahun di SLTP Swasta Kota Bandung,
terutama dalam aspek partisipasi kepala sekolah dan pihak yayasan sebagai
penyelenggara pendidikan.

Secara berurutan dikemukakan substansi tesis ini meliputi: Bab I,
pendahuluan dengan materi masalah penelitian, tujuan penelitian dan paradigma
penelitian. Bab II kajian pustaka dengan menghimpun teori dan konsep

partisipasi, wajib belajar serta penelitian terdahulu yang relevan sebagai
masukan studi ini dan tampil bedanya dari studi lain. Bab III mengemukakan

metodologi penelitian sebagai pedoman melakukan analisis terhadap data dan

informasi lapangan. Bab IV mendeskripsikan hasil temuan lapangan yang
berkaitan dengan partisipasi pengelola dan penyelenggara SLTP Swasta. Bab V

melakukan analisis untuk menentukan efektif atau tidaknya pelaksanaan



program wajib belajar di SLTP Swasta Kota Bandung. Terakhir pada Bab VI
dirumuskan kesimpulan penelitian sembari menetapkan implikasi dan
memberikan rekomendasi.

Oleh karena studi yang dilakukan ini merupakan kasuistis, dibuka
kesempatan seluas-luasnya untuk meneliti masalah yang sama dan sebaiknya
dilakukan di tempat yang berbeda guna memperkaya khasana keilmuan
adminsitrasi pendidikan. Persoalan dan solusi yang dilakukan di tempat lain akan

semakin melengkapi upaya mengentaskan masalah wajib belajar di tanah air

tercinta. Akhirnya, peneliti menyadari berbagai kelemahan dan senantiasa sudi

dalam menerima kritikan konstruktif dalam rangka penyempurnaan tesis ini dan
karya ilmiah yang akan datang.

in

Bandung, 18 Agustus 2002
Peneliti

Idrus Sugandi.
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PENGHARGAAN DAN UCAPAN TERIMA KASIH

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan rakhmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat mengikuti
pend,d,kan di Pasca Sarjana UPI Bandung, serta dapat memenuhi syarat-syarat
yang ditetapkan dan salah satunya menyelesaikan penulisan tesis ini.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa tesisi ini masih jauh dari
sempurna. Ini disebabkan karena keterbasan yang penulis miliki. Namun
walaupun demikian penulis telah bemsaha untuk menghasilkan karya tulis yang
baik. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan
penghargaan dan ucapan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada semua
p.hak yang telah memberikan kemungkinan terselesaikannya perkuliahaan ini.

Pertama-tama, penghargaan dan ucapan terima kasih yang tulus
d.sampaikan kepada pembimbing penulis tesis ini, yakni : ProfDrHAbin
Syamsuddin Makmun, MA, dan Prof.Dr.H.Mochd.Idochi Anwar, MPd Yang
banyak memberikan dorongan dan motivasi dengan penuh kearifan dan bijak
serta banyak memberikan wawasan yang sangat berarti selama proses
b.mbmgan sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisa tesis ini.

Pengahargaan dan ucapan terima kasih penulis sampaikan juga
kepada Rektor UPI Bandung serta Direktur Program Pasca Sarjana yang telah
memberikan kesempatan kepada penulis untuk belajar dan menggali ilmu
pengetahuan di PPS UPI Bandung.

Penghargaan dan ucapan terima kasih kepada seluruh staf pengajar
,guru besar, dosen, pimpimam beserta Staf Tata Usaha yang telah banyak
memberikan bantuan selama penulis mengikuti perkuliahan sampai pada saat
penulisan tesis ini.
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Penghargaan dan ucapan terima kasih kepada Dinas Pendidikan
Kota Bandung, Penyelenggaran dan Pengelola Pendidikan SLTP Swasta di
Kota Bandung beserta stafnya yang telah membantu dalam proses penelitian
dalam rangka untuk penulisan tesis ini.

Penghargaan dan ucapan terima kasih yang dalam sekali kepada
instriku yang tercinta Ny.Neni Mariana, SH, serta anak-anak tersayang Mieke
Rachmania, Boyke Mochamad Akbar, yang banyak mendorong dengan do'a
restu yang tulus ikhlas sehingga alhamdulillah penulis dapat menyelesaikan
studmya di PPS UPI Bandung.

Akhirnya penulis serahkan sepenuhnya kepada Allah SWT yang
maha pengasiuh dan penyayang , semoga segalam amal baik kita semuanya
menjadikan amal ibadah dan pahala baik di duinia maupun di akhirat nanti.
Amiin.

Bandung, 18 Agustus2002
Peniti,

Idrus Sugandi
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